BAB III

KERANGKA TEORI

3.1 Kerangka Berpikir

Lansia

v

Proses Degeneratif

Penurunan Fleksibilitas —

Penurunan Kemampuan
Fungsional

\ 4

Pemeriksaan dengan Chair Sit
and Reach Test dan WOMAC

A 4

Modifikasi Senam Tai Chi (Chi Swan)

v

Peningkatan Propioseptif

v

golgi tendon

Menstimulasi muscle spindle dan

\ 4

Peningkatan Viskoelastik

\ 4

Peningkatan Fleksibilitas

v

Peningkatan Kemampuan
Fungsional
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3.2 Kerangka Konsep

Populasi : Komunitas
Senam Lansia, n : 50

v

v

40

Kriteria inklusi : Kriteria eksklusi :

a. Lansia usia 55-65 tahun. a. Gangguan kognitif dan

b. Jenis kelamin perempuan. mengalami disorientasi.

c. Bersedia mengisi informed consent b. Sudah pernah melakukan
untuk mengikuti modifikasi senam Tai senam Tai Chi sebelumnya.
Chi (Chi Swan).

d. IMT 18-24 kg/m?.

e. Fleksibilitas rendah dengan skor <0

\4

Sampel : Lansia dengan
penurunan dan kemampuan
fungsional, n: 15

A

\ 4

One group pretest posttest

Fleksibilitas dengan
Chair Sit and Reach
Test

Y Kemampuan
< Pretest »| Fungsional dengan
WOMAC

Modifikasi Senam Tai Chi (Chi Swan)

Fleksibilitas dengan
Chair Sit and Reach
Test

Y Kemampuan
< Posttest »|  Fungsional dengan
l WOMAC

Analisis data

Hasil
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3.3 Hipotesis

Ho: Tidak ada pengaruh modifikasi senam Tai Chi (Chi Swan) terhadap
peningkatan fleksibilitas dan kemampuan fungsional.
Ha: Ada pengaruh modifikasi senam Tai Chi (Chi Swan) terhadap

peningkatan fleksibilitas dan kemampuan fungsional.



